
KONTRIBUSI IBN HAZM TERHADAP
PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM

(Upaya Pemurnian Hukum Islam dari Dominasi Ra'y)

lsnatin ltlfah'

Abstrak: Salah satu ulama besar Islam yang

sampai sekarang masih dianggap kontroaersial

adalah lbn flaznt, penganut mailhhab Zihii
yang menolak ra'y (pendapat pribaili) dan logika

bebas. Ketidaktahuan tentang latar belakang

kehidupan dan pemikirannya menyebabkan ia
disudutkan sebagian umat lslam sebagai ulanta

yang menyebabkan terhentinya ijtihdd dan

pendapat-pendapatnya menyesatkan. Tulisan ini
akan memaparkan pemikiran hukum lbn \aznt,
de ngan pendekatan sosi o-historis, sehin gga akan

diperoleh data yang akurat tentan9 alasan dan

motioasi dia menolak ljtihAd al-ra'y yang
dipergunakan para ulama. lde pembaharuannya
adalah kembali kepaila ajaran al-Qur'in dan

sunnah secara terkstual, pure d.ari peran serta
ra'y.

Kata Kunci: istinba! hukum, Tajdld, Iitihad

PENDAHULUAN

Islam, menurut keyakinan mayoritas umat Islam, adalah
ajaran terakhir yang diwahyukan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw. Tidak ada lagi sesudah itu rasul yang
diutus dan tidak terdapat lagi wahyu yang diturunkan
untuk mengatur kehidupan umat manusia di muka bumi
ini. Hal itu mengisyaratkan bahwa agama Islam yang

' Pcnulir eddeh Tcn.g. P€ng.i.r di STAIN Pono.ogo
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dinyatakan sempurna di akhir hayat Rasulullah (QS. AI-
Maiderh: 3) benar-benar membawa ajaran yang memiliki
dinarrLika sangat tinggi, dan mampu menampung segala
macam persoalan baru yang ditimbulkan oleh
perkembangan sosial. Oleh karena itu, benar jika
dinyatakan bahwa shari'ah Islam itu pantas untuk
dipedomani dalam segala waktu dan tempat. Pernyataan
itu menjadi sebuah prinsip yang menjadi keyakinan
umat l.slam sepanjang masa.

Senada dengan itu, Ibn Hazm dalam kitabnya al-
Ilknm f Us l al-Ahkdm menegaskan bahwa tiap-tiap
peristiwa yang terjadi pada umat Islam pasti terdapat
hukumnya dalam wahyu Allah,l sebagaimana Allah
nyatal:an dalam surat al-An'im: 38: Ct- -r r<n .J! EtJ! u
.;

Kesempurnaan Islam tersebut tidak terlepas dari
peran Nabi melalui sunnahnya yang berfungsi
menerangkan dan meniabarkan pesan-pesan yang
terkandung dalam al-Qur'in (nflbayyin). Menguatkan
pesan-pesan hukum tersebut (mu'aqqid), dan menetapkan
sendiri hukum yang belum diatur (secara kongkrit)
dalam al-Qur'dn.z

Persoalannya kemudian adalah bagaimana Proses
mendapatkan jawaban dari wahyu Allah atas masalah-
masalah yang dihadapi umat Islam tersebut, mengingat
al-Qur'dn merupakan teks yang masih bersifat umum
yang memerlukan pemahaman dan pengkafian yang
serius. Belum lagi adanya anggapan -dari mayoritas
ulama- bahwa kandungan al-Qur'in dan hadith Nabi
terbatas jumlahnya, sementara permasalahan yang
dihadapi masyarakat senantiasa muncul dan jawabannya

r.{.brr Muhmmad ibn Ilazm, Al-Ilhnn f U2nl al-AQhdm, vol. I
(Beirut Dar alKutub .l-'Ilmiyfah, a), 512.

2Muhammad 'Aiiai d-XhaS'b, Usil al-Hadith (Bci.ur Dar .LFikt,
19s), s0.
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tidak senantiasa ditemukan secara eksplisit dalam al-

Qur'dn dan sunnah.
Menghadapai hal tersebut sekaligus untuk

membuktikan bahwa shari'ah Islam relevan di setiap
waktu dan sepanjang zaman, Para ulama menawarkan
berbagai metode sebagai jalan keluarnya. Secara umum,
jumhur ulama menawarkan metode iitihad, yang secara

simple dapat diartikan sebagai upaya berpikir secara

optimal dan sungguh-sungguh dalam menggali hukum
Islam dari sumbernya untuk memperoleh jawaban
terhadap masalah-masalah hukum yang timbul dalam
masyarakat. Ijtihad dalam arti demikian berarti upaya
untuk mengantisipasi tantangan baru yang senantiasa
muncul sebagai akibat evolusioner kehidupan.

Meskipun jumhur ulama sepakat menggunakan
ijtihad, dalam tataran praktis, ijtihad masing-masing
ulama tersebut berbeda satu sama lain. Imam Shafi'i
menggunakan metode giyds,: Abu Hanifah menawarkan
metode isti/rsdn,a Imam Malik memakai metode istisftift,s
dan sebagainya, yang intinya metode-metode tersebut
sebagai upaya agar segala problem yang muncul
mendapatkan kepastian hukum dari Islam.

rQr2ds menurut uJ.zmz- rcil al-fiqb adalah menghubungkan suatu
perkara yang tid.k 

^d. 
,rast hukumnya pada perkara lain yang ada zass

hukumnya karcna adanya keeamaan 1'llar hukum anlara keduanya Lihat
Mulammad Abr: Zahrzh, Usil al-Fiqb (d(' Dar al-M.,arif, n), 218.

.Ist#sdr adalah menitggalkzn qiyds dtr mengamalkan yang lebih
kuat dad itu, k reDa rerdapar delil yang menghendakinya, sena lebih sesuai
dengan kcmeslahaten menusia. Uhet Aby Sahl al-Sarakhsi, Usil a/-
Sarakbsi, vol.2 @eirur Dar al-Kurub al-.Ilmiyah, 1993), 200.

slstlslib *ao maslabab mtnalab adatah suatu upaya penerapan
hukum didasatken atas kemaslahararq yang kendati tidlk terdapat datam
ndss ^taw iima', tidak ada pula penolakannya seca.a tegas, tctapi
kemasfehatao ini didukung olsll sbai'at yang bersifat umum dan pasri,
sesuai dengan m.akstd sbara'. Lihat Abu Ishaq Ismail al-Shatiby, .4/-
Mwdfaqit fi U$l al-Sbai'ab, vol. 1 (B€irus Dir at-Kutub al-.Ilmiyyah,
1991),27.
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Ibu Hazm ternyata tidak sepakat dengan ijtihad
yang digunakan para ulama tersebut karena ia
menganggapnya sebagai ijtihdd al-ra'y (ijtihad yang
didasarkan akal semata-mata). Ia menolak sama sekali
metorle-metode ijtihad tersebut dan menegaskan bahwa
hukum shara' itu telah terkandung di dalam kitab Allah
dan sunnah, sehingga tidak lagi dibutuhkan ijtihid al-
ra'y d,alam berbagai metodenya. Tugas mujtahid adalah
memunculkan hukum dari kedua sumber hukum
tersebut, bukan menciptakan hukum baru dengan cara
qiyAs, istihsdn, istigldlj al-dhard'i dan sebagainya.
Kesempurnaan Islam, dalam pandangan Ibn Hazm,
karena kelengkapan ,1ag! al-Qur'dn dan sunnah itu
sendiri dalam menjawab persoalan yang dihadapi umat,
bukan karena adanya peranan ijtihiil al-ra'y.

Pendapat Ibn flazm yang sangat berseberangan
dengan jumhur ulama itu sangat menarik untuk dikaji,
apa motivasi, latar belakang dan alasan dia berpendapat
seperti itu? Apa pula sumbangsihnya terhadap khazanah
hukurn Islam, mengingat selama ini ada anggapan
bahwa kekayaan tharwah al-fiqhiyyah dan pemikiran
Islam lainnya adalah karena adanya dorongan untuk
beriitihad?

Tulisan ini akan memaparkan pemikiran hukum
Ibn Hazm, yang sangat berbeda dengan pemikiran
mayoritas ulama pada masa itu, dengan pendekatan
sosio-historis. Dengan mengetahui kondisi sosio-historis
yang melatarbelakangi kehidupan dan pemikiran Ibn

[azm, diharapkan akan diperoleh data yang tepat
tentang motivasi dan alasan penolakan Ibn {azm
terhadap ijtihdd al-ra'y, sekaligus untuk mengatahui
bagairnana pemikiran Ibn Hazm dalam hukum Islam
yang sebenarnya.
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IBN HAZM DAN MADHHAB ZAHIRi

Pengenalan yang memadai tentang latar belakang kehidupan

seorang tokoh sangat diperlukan untuk memahami

pemikirannya, sebab pemikiran berkaitan erat dengan

kehidupan. Oleh karena itu sangatlah penting pemaparan

tentang riwayat hidup Ibn Hazm, terutama mengenai hal-hal

yang dapat mempengaruhi Pembentukan kepribadian dan

pemikirannya. Dalam hal ini uraian akan dibatasi pada

kelahiran dan pertumbuhan, pendidikan dan kehidupan
intelektual, serta peranannya dalam madhhab Zihiri.

Kelahiran dan Masa Pertumbuhannya

Ibn [azm, nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Ali
ibn Sa'id ibn Hazm ibn Ghilib ibn Sdlih ibn Khalf ibn
Ma'dan ibn SufyAn ibn Yazid. Ia seorang tokoh besar
intelektual muslim Spanyol yang produktif6 dan jenius,T

6 Tentang keproduktifan Ibn lfazm, Ahmad ibn Shams al-Din
datrm mnqaddimab ki'o.b dl-Fisal fi al-Milal al-Abui' wa al-Nibal
menyatakan bahwa jumlah karangan-karangan Ibn Ilazm meliputi bidang
fiqh, u5tl al-fiqh, ladith, bantahan .erhadap golongan yang berbeda
dengannya, mantik, sastra dan sejarah. Jumlahnya mencapai lebih dari 400

buah karya ilmiah. Di antara kitabnya yang monumental adalah al.Ibkin fi
U2 al-Alkdn yaitu suatu kirab yaag berisi uraian tentang filsafat hukum
dalam Islam atau ustrl fiqhnya l::.adhh^b Zihilil. Al-Mr$dlla tedir. dan Xl
jilid merupakan kitab fiqh madhhab Zehi6; Al-Fi2il li al-Milal al-Abtoi'
ua al-Nihal sebuah kitab perbandingan agama dan aliran-aliran dalam
Islam; dan Tauq al-Hamimab dirulis di Jativa tahun 418 H merupakan
kitab yang penema ditulis oleh Ibn Hazm, isinya mengenai
autobiografinya yaog rneliputi pemikiran, perkembangan pendidikannya
dan keiiwaannya. Lihat Almad ibn Shams al-Din, "Muqaddimah", dalam
lbr flazm, Al-Fisdl fi al-Milal al-Abui'a ua al-Nibal, vol. I (Beirut: Dtu al-
Kutub al-'Ilmilyah, 1996), 7.

7 Menurut Yaq0t, Keieniusan Ibn lIazm itu dapat dilihat dari
banyaknya ilmu pengetahuan yang ia kuasai, yang meliputi ilmu manliq,
perdebaren (iadb, badith, fiqh, filsafat. Shayr, sastra, nasab, dan
sebagainya. Lihat Yiqng Mt'jam al-Udzbi'fi 'IsinA Jw'an,vol. 12 @eirut:
Der al-Fikr, 1980), 24?.
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lahir di akhir bulan Ramadan 7 November 994 H/ 384 M,
di Ma.nta Lisham, sebuah daerah di sisi timur Cordoba.s

Ibn flazm lahir di saat kebudayaan dan ilmu
pengetahuan di Spanyol sudah cukup maiu. Cordoba,
tempat kelahiran Ibn [azm, adalah ibu kota Spanyol
yang telah meniadi pusat perkembangan ilmu
pengetahuan, perpustakaan dan universitas Cordoba.
Sementara Toledo, kota lain di Spanyol telah menladi
pusat peneriemahan karya-karya Yunani seperti filsafat,
ilmu kedokteran, ilmu pasti, ilmu alam dan matematika.e

Pada masa kanak-kanak, Ibn lazm mendapat
pendidikan di lingkungan keluarga yanS serba

kecukupan dari segi harta, kehormatan, maupun
kedudlukan, karena ayahnya adalah seorang menteri
yang terkemuka pada masa khalifah al-Manqur dan al-
Mu4affar. Sampai pada masa remaja, dia mendapat
pendi,likan agama seperti menghafal al-Qur'dn, hadith,
syair, membaca dan manulis di lingkungan istana yang
diasuh oleh keluarga dan inang palayannya. r0

){ingga usia 14 tahun, Ibn [azm menikmati
keadaan aman, tentram dan penuh kebahagiaan. Tetapi
setelah itu, di Spanyol terjadi peristiwa Politik yang
membuat keluarganya berganti suasana, yakni teriadi
pertumpahan darah, antara Pribumi Spanyol dan
Barbar.rl Dalam huru hara politik tersebut, jatuhlah

s Ibsen 'Abbas, Tdrihb al-Atbb al-Anddlrst'A2r Sbiyddab

Qanabab lBeiat: Dir al-Thaqlfah, tt), 308. Lihat iuga Mulammad Abi
Zaturh, Tdihb al-Madbdbib al-Fiqbiyyab (Kairo: Matba'ah al-Madani, tt),
384.

eAbri Zahrah, Tinhb al-Madbikb, 384-
t0 Ibn !!azm, Taoq al-Hamimab (Kdro: Taba'ah al-Qahireh, t.t.),

50;'Abd al-Muta'el aLSa'idt, Al-Mujaddidir li al-Isl&m (Mesir: Maktabah
al-Iderah, r.t.), 1q);'Abd.l-l,.u'ri, Ibl Hazm dl.Zdbii, 12.

rr Rogcr Amaldez, "Ibn H.zm", Tbe Ercyclopedia of Religion, vol.
6, ed. Charlcs J. Adam, et, al (New York Macmillan Library Reference,
1e93), sfl.
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Dinassti Amiri yang kemudian digantikan oleh HishAm II
(Muhammad al-Mahdi, 970-1009 H).12 Jatuhnya Dinassti

tersebut menyebabkan lepasnya jabatan menteri dari
tangan ayahnya dan keluarnya dia dari lingkaran
kekuasaan Dinassti tersebut.l3 Tentang hal itu, Ibn Hazm
menceritakan bahwa saat ia berusia 15 tahun, yaitu saat

berkuasanya Hishdm al-Mu'ayyad, kaluarganya
mengalami banyak kesulitan dan penganiayaan dari
penguasa. Kaluarganya benar-benar mendapat ujian
dengan ditahan, dibuang dan diasingkan, sampai ayahnya
meninggal dunia pada hari Sabtu bulan Dht al-Qa'dah
402 H.t4

Di saat itulah Ibn {azm mulai menempuh
kehidupan keras. Seluruh keluarganya mengungsi ke
Balath Magith (399 H), sebuah daerah di sisi timur
Cordoba.rs Ujian dan fitnah masih terus berlangsung
sampai akhirnya mereka terpaksa keluar dari Cordoba
ke al-Mariyah, sebagaimana dikatakan oleh Ibn [azm:
"Fitnah itu terus merembet ke daerah-daerah lain sampai
akhirnya tentara Barbar menempati sisi timur Cor Tavq al-

flan,inah doba, lalu kami pindah ke al-Mariyah pada
tahun 404 H.10 Ibn Hazm dan keluarganya terus berjuang
dan bertahan di al-Mariyah sampai datangnya suaka
politik yang diratifikasi antara gubernur kota itu dengan
pihak Barbar.tz

t,Ibid. Bandingkan dengan I[sin Abbid Tarihb al.Adab, 3fr8.
tt 'Abd .l-][.{:iti, Ibn Hazm al-lAbiri, n.
t lbnflizror, Tauq al-!omdmab,110.
rr Amaldcz, Tbe Enc1clopedit,564.
16 Ibn H.zm, Tawq al-Hamdmab,117; .Abd el-Mu'1i, ,lbn Hazm al-

ZAbi, t4i Abn z.tuah, Tanhb al-Mo.fiabib,3&.
o EnsikloPed Ishmi, vol.L ed. llarun Nasution cr, el. (fak:ne:

Dirjcn Kclcmbegaan Agema Istam, 1992) 19t.
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Pendidikan dan Kehidupan Intelektual Ibn Hazm

Telah dijelaskan bahwa pada masa kanak-kanak, Ibn
flazm mendapat pendidikan agama seperti menghafal
al-Qur'in, syair dan menulis di lingkungan istana yang
diasuh oleh kerabat dan para pelayannya. Keadaan ini
berlangsung sampai ia menginjak remaja.

Ketika mulai dewasa, keluarganya mulai
mengarahkan pendidikannya pada majelis-majelis ilmu
yang terdapat di Cordoba. Dari berbagai guru, ia
mempelajari ilmu-ilmu agama, syair, filsafat, \adith,
fiqh, rnanliq, sastra dan sebagainya.ls Bermacam disiplin
ilmu dan berbagai guru telah membentuk kerangka
berpiltir Ibn [azm. Pengalaman belalar itu ia lalui
dengan berpindah-pindah, dari Cordoba, Mercia, Jativa,
Valencia, dan kota-kota lain sekitar Cordoba.
Perpindahan yang dialaminya itu berkaitan dengan
keadaan politik Spanyol yang tidak menentu.re

Di antara guru-gurunya adalah Abn al-Khiyir
Mus'ud bin Sulaym6n yang mengajarinya ilmu lugltah,

hadith dan fiqh. Abt al-Qisim 'Abd al-RahmAn Surunya
dalam bidang logika dan teologi. Abn Sa'id al-Fati
mengajarinya tentang ulasan-ulasan syair.r Sedangkan
dalam bidang manliq, Ibn Hazm belajar kepada
Mulammad ibn al-[asan al-Mahdiji.2l Ia iuga membaca
karya-karya filsafat yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dari filsafat Plato dan Aristoteles.2

Dalam bidang fiqh, pada mulanya ia mempelajari
fiqh madhhab Maliki, karena madhhab Malikilah yang

rB'Abd.l-Mub'al, 4l-M*jaddi<fia, lm.
e 'Abbas, Taihb dl-A(hb,l1:2.
2o IbD Il.zn, Tawq al-flamimab, 7{r, T\ lo5;'Abbae, TAnhb al-

Ad4b,3t3.
,t lbt Y'a,rhfu, ql-Bidllab,vol. \!2.
2. lbn Hlrzrm, A l-I bhlm, 3.
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diikuti mayoritas penduduk Andalusia dan menjadi
madhhab resmi pemerintah'z MeskiPun ia pengikut
madhhab Maliki, tetapi ia bukanlah orang yang terikat
dengan suatu madhhab, sebab itu ia juga mempelajari
madhhab Shdfi'i, serta memPerhatikan madhhab ulama

Irak seperti 'Abd al-Rahmin ibn Abi LaylA, Ibn Shibrimi,
Uthmdn al-Bati, Abt Hanifah, Abu Ynsuf dan lain-lain.2a

Ibn Sazm ternyata tidak bertahan lama sebagai
pengikut madhhab Maliki. Menurut Abt Zahrah, hal itu
karena ketika mempelajari fiqh Shafi'i ia banyak
menjumpai kritikan imam Shdfi'i kepada imam Malik,
baik dalam hal uqal maupun 7funr'. Selanjutnya ia
berpindah dari madhhab Maliki kepada madhhab
Shafi'i.,5 Ibn [azm memang merasa kagum terhadap
imam Shifi'i yang sangat berpegang teguh kepada al-
naquq (ai-Qur'in dan Sunnah), sehingga fatwa-fatwanya
selalu didasarkan pada al-nusis.26

2r 'Abd al-Mu'ty, lD, Hazm al-Zabiry, ?2; Lihat iuga al-}talll.d lbn
Hazm ua Marqifib, 50; Keterangan yang berbeda dibcrikan oleh'Abd al-
Muta'al dalam kttabnya al-Mxjaddidrn, menurutnya Ibn Hazm seiat
semula telah tumbuh sebagai pcngikut madhhab Shifit dan berbeda
dengan mayoritas peoduduk Andalusie yang mengikuti madhhab Maliky.
Lihat'Abd al-Mura'al, Al-M$addidm, 790.

u ltbid Za,nrah, Taikh al-Madhahib, 381 .
a Ibid; Keterangan senada diberikan olch iAbd al-Mu'ty,

menurumya, berpindahnya lbn Hazm dari madhheb Maliky kepada
madhhab ShafiT karena ia meniumpai banyak kejanggalan dalam
pendapat-pendapat imam Malik, sebagaimana yang ia baca dalam kitab a/-
Mraudttl'. Dalam hal ini Ibn Hazlr berk ta: sAku mencintei Imam Mali!
tapi cintaku pada kebenann lebih bcser dari pada cintaku pada imam
Malikt. Keraguan atas kebenara[ imam Melik sem.kin kuat sctelah ia
membaca kitab-kit.b fiqh madhhab lain, eeperti kitab fiqh madhhab
ShifiT, yang temyata menycbutken behya iamarn Itlalik telah mcniadikan
hal-hal yeng furu'iyah mcniadi ueuliyyeh, dan yeng uculiyyah meniadi
furu'iyy.h. Lihat 'Abd, z.l-Mu'ty, lbx Ham al-Zahiry,23.

eAbu Zahrah, Taikh al-Madbabb, u7,.Abd ,J,-I[.,'t'ty, IbL Hdzm
al-Zabiry ,24.
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Tetapi Ibn Hazm juga tidak lama mengikuti
madhhab Shifi'i, ia meninggalkannya sebagaimana yang
pernah dilakukan oleh imam Ddwud.27 Hal itu karena,
setelah mendalami ajaran imam Shifi'i, ia menilai
ternyata imam Shdfi'i berlebihan dalam menggunakan
qiyds dan sekaligus itu menunjukkan bahwa imam ShAfi'i
tidak konsisten dalam menolak pengSunaan ra'y, di sattt
sisi ia menolak istiltsin tapi di sisi lain ia memakai qiyris,

padahal Ibn flazm meniumpai dalil-dalil yang
dipergunakan imam Shdfi'i untuk membatalkan istiltsin
sebenarnya dapat juga dipakai untuk membatalkan qiyris
dan segala rnacam ra'y. Dari sinilah, Ibn Hazm
selanjutnya berpendapat sebagaimana pendapat imam
Dawu,C yang menolak keras penggunaan ra'y (ijtihAd al-
ra'y) dalam menetapkan hukum dan memahami nusus

berdasarkan lihir lafaz semata.28

Lebih lanjut ia berpendapat bahwa segala
persoalan itu sudah ada ketentuan hukumnya dalam al-
nlgrig baik itu larangan mauPun perintah. Jika tidak
ditemukan adanya larangan atau perintah, maka ia
masul. kategori mubah sebagai hukum awalnya (istislfib).
Oleh karena itu tidak lagi dibutuhkan ijtihdd al-ra'y, balk

27 Nama Iengkapnya adalah D3*rrd ibn 'Ali ibn Klralf al-Asbahani'
terkenal juga dengan nama AbO Sulaymin al-lihiri, lahir di Kufah tahun
201 H dan menetap di Bagdad. Ia merupakan salah seorang imam
Muitahi,l dalam Islem, yang mendapat gelat al-ldhii, karcna dalam
menetapkan hukum hanya didasarkan pada ztbir al-txsis semata atau
dengan kata lain, ia memahami alsis berdasarkan zdbir lahz saja,'

$enol^Li ta'L)il, rtt G,enda,p^t pribadi), den qiyis. la ad ah otatg
penama yang mempunyai pendap.r sepe.ti itu. Ia seoraog yar.g zabid,
'alim dat wira'i yeng merupakan seleh seorang murid im.m Shifit den
telah mendatangi maielis ilmu setiap hari eclama,l0 tahun. Di antara kitab-
kita karangannya td th al-I&Q, allfsdb, al-Da'wat ua al-Baya&t, drrt
sebagairya. Ia wafat tahun ?70 H. Lih.t Yaqn\ Mrt'i0m al-Udaba',247.

2B NJ. Coulson, A Hisrory of hlamic Izur (Edinburg: Edinburg
Universig Prese, 1964), ?1; Yaqit, Mu'jam al-Udabl', 7; Analdez, Tbe
E teyclopedia, 364.
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itu dalam bentuk qiyds, istif;sin, istisldll al-dhar6'i dan

sebagainya.2e
Diskripsi di atas menunjukkan bahwa Ibn Hazm

tidak mau mengikatkan diri pada suatu madhhab,
meskipun madhhab itu sudah mashur dan mapan,
sebagaimana ia tegaskan: "Aku akan mengikuti
kebenaran dan aku mempunyai pendapat sendiri yang
tidak terikat dengan madhhab tertentu".s Ia akhirnya
mempunyai pendapat dan pemikiran sendiri, sebagai
sintesis terhadap madhhab-madhhab yang sudah ada
tersebut. Oleh karena itu ada anggapan bahwa Ibn Hazm
sebetulnya bukan pengikut imam DAwud, tapi kebetulan
jalan pikiran kedua ulama tersebut sama.

Peran Ibn [azm dalam Madhhab Zihiri
Madhhab ZAhiri dapat masuk dan berkembang di dunia
Barat khususnya di Andalusia karena pada abad ke III H
ulama-ulama Cordoba dengan jumlah yang sangat besar
pergi ke dunia Timur. Selanjutnya mereka membawa
pulang ilmu fiqh, sunnah dan athar, dan
menyebarluaskannya di Andalusia sebagaimana pula
mereka memindahkan madhhab-madhhab Timur ke
Barat.3l

Ibn {azm mengenal dan mempelaiari madhhab
Zihiri dari Abn al-Khiyir Mas'td bin Sulaymin.
Sebagimana dijelaskan, kekaguman Ibn Hazm terhadap
imam Shifi'i karena ia menilai imam Shdfi'i teguh dalam
memegangi al-nus_ig dan akhirnya meninggalkannya
karena imam Shdfi'i ternyata sangat berlebihan dalam
menggunakan ra'y. Begitupun terhadap diri Abn al-

2e Ibn Ilazm, Al-Ilknn, vol. ?, 515; AbO Zahrah,
Madhlbib, 419; Attraldez, Tbe Encyclopedia, 564.

30 .Abd al-Mu,ti, .IDz Hazm al-ldbii,25.
Jr Ab0 Zahreh, Tinhb al-Madbibib, 3/!1.

Tdnhb al-
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Khiyir Mas'nd bin Sulaymin, Ibn Hazm mengaguminya
karen.a dalam bermadhhab, Mas'nd bin SulaymAn
memilih madhhab yang pendapat-pendapatnya
didasarkan pada zihir al- nu2ug, dan ketika berijtihad
untuk menetapkan hukum ia mendasarkannya pada
nusriq, bukan yang lain.32

Walaupun madhhab Zihiri sangat dikecam para
ulama karena pendapat-pendapatnya yang
kontroversial, namun ia dapat berkembang di Timur dan
di Barat. Ketika pada abad ke V H, ia gagal
memancarkan sinarnya di Timur karena dikalahkan
madhhab Ahmad bin Hambal, pada masa itulah ia
bersinar kuat di Andalusia, bukan karena banyaknya
pengikut dan yang menyebarkannya tapi karena
tampilnya seorang yang alim dan intelektual yaitu Ibn
Hazm yang mulai menyebarkan madhhab Zdhiri pada
abad ke V H.::

Ibn {azm mengembangkan madhhab tersebut
dengan tiga metode:

Pertama, ia meletakkan uqil al-madhhab dan
hukum-hukumnya, serta mengkodifikasikannya ke
dalam berbagai kitab yang sampai sekarang masih
banyak dikaji. Kitab-kitab tersebut yang terpenting
adalah:
1.. AlJllkim fi Uynl al-A\kALa yang membicarakan us l

al-madhhab dan beberapa penjelasannya, mem
ba.ndingkan dengan uqul al-madhhab lain dan
mempertahankannya secara akurat.

2. Ringkasan dari kitab tersebut yang bernama al-
Nnbdh. Kitab ini merupakan khullyh yang teliti

32 Ibid, 382; Keterangan setengkapnya bac^'Abd ^l-Mt'-,Ibn 
Hdzrn

al-Zdhit,25,4748.
lAbn Zl.hra.h, Tiihh dl.Ma.bAhib, 181.
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mengenai manlnj madhhab Zahiri disertai sedikit
pembicaraan tentang madhhab lain.

3. Kitab al-Mulatli merupakan kumpulan /atara
hukum (fiqh)nya madhhab Zihiri. Di dalamnya juga

terkumpul badith-hadith dan fiqh ulama berbagai
kota.!

Kedua, Ibn [azm mencoba menyiarkan madhhab
ini dengan cara berdakwah, meskipun ada kendala dari
orang-orang yang iri hati padanya dan menghalang-
halangi usaha yang dilakukannya. Namun itu semua
sebagai motivasi bagi pengikutnya untuk semakin giat
menyebarkan madhhab tersebut.

Ketiga, dalam menyebarkan madhhabnya, Ibn

Sazm berusaha mendekati para pemuda. Mereka belum
mampu menetapkan madhhabnya sehingga Ibn Hazm
menanamkan mutiara ke dalam hati mereka. Merekalah
para siswa Ibn Hazm yang dengan ikhlas belajar kepada
Ibn Hazm. Dari Ibn [azm mereka mampu mengkaji ilmu
fiqh, hadith, dan semua ilmu-ilmu Islam. Meski jumlah
mereka tidak banyak dibandingkan murid ulama-ulama
besar, mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam
studi. Mereka, sesudah Ibn [azm, menjadi tumpuan
yang dapat menerangkan kitab-kitab Ibn Hazm dan ide-
idenya.:s

Ibn lazm meninggal dunia pada tahun 456 H di
usia 71 tahun, lewat 10 bulan, 29 hari di kampung
halamannya Minta Lisham.I Sebagai penghargaan
pemerintah terhadap Ibn Hazm yang dipandang sebagai
seorang tokoh besar dan karya-karyanya merupakan
warisan budaya yang amat tinggi nilainya, pemerintah
Spanyol pada tanggal 12 Mei 1963 mengadakan hazrrl

r. lbi4 434.
r5lbid,435.
*ll,J-llzrmd lbn Ham oa Maqifrb,
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wafahya Ibn Hazm yang ke sembilan ratus. Dalam acara
tersebut dikumpulkan 20 sarjana dari Eropa dan Arab,
berdiskusi mengenai karya-karya Ibn Hazm. Acara
tersebut dibuka dengan meresmikan patung Ibn Hazm
yang dibuat oleh Amadiyo Rowet Alomes.37

PEMI,KIRAN HUKUM IBN HAZM

Sumber Hukum

Ibn llazm secara tegas menolak pemakaian qiyis dan
segala macam ijtihid al-ra'y sebagai suatu sumber
hukum. Ini berbeda dengan mayoritas ulama yang
menganggap qiyns, istihsin, marlalyh nrursalah d,an

berbagai bentuk iitihad sebagai salah satu sumber
hukum. Ia menyatakan bahwa dasar-dasar yang
digun.akan untuk mengetahui syariat hanyalah empat
hal yaitu, nass al-Qur'in, al-Sunnah, Ijmi', dan al-dalil.x

Al-Qur'6n menurut lbn flazm merupakan
sumber hukum Islam yang pertama. Semua persoalan
sudalL ada ketentuan hukum di dalamnya (Q.S. Al-
An'Am:38) dan seluruh persoalan harus dikembalikan
kepadanya.

Dalam pandangannya, nass-nasj al-Qur'dn itu
terkadang penielasannya sangat semPurna sehingga
tidak membutuhkan penjelasan lagi, seperti kebanyakan
hukum-hukum dalam masalah pernikahan, cerai, iddah,

dan waris. Tetapi adakalanya nagq al-Qur'dn itu bersifat
global sehingga membutuhkan sunnah yang berfungsi
menielaskanyya (muhayyin). Perintah shalat, zakat, dan
haji adalah bersifat global, kemudian dijabarkan oleh
sunnah,39

!7 Ensiklopedi, e.d. Nat urion, 393,
e lbrn H*a, al-Ibklm, r,ol.7,186,
e Muh.mm.d Abo z .htzh, Ultl al-Fiqb (Dat aLM{.,if' nl' 422.
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Al-Sunnah merupakan kalam Rasulallah saw yang

berasal dari Allah swt, yang dibenarkan oleh Rasul dan

dinuqil oleh orang-orang yang thiqah atau secara

mutawatir.lo Oleh karena itu, Ibn Hazm menganggap

sabda dan ketetaPan Rasul itu sebagai hujjah yang tidak
perlu diragukan lagi. Tapi ia tidak menganggap
perbuatan Rasul itu sebagai hujjah, kecuali jika
perbuatan itu berupa sabda yang menunjukkan
perintah, seperti sabda Rasul: \rl-i ;r.!l-, Ll\rL-

Menurutnya, sunnah dan al-Qur'in sebagai
sumber hukum kedudukannya sama. Ia meletakkan
sunnah pada martabat al-Qur'in. Dalam hal ini ia
sependapat dengan imam ShAfi'i yang menyatakan:

"al-Qur'in dan khabar gali! itu sebagian yang satu
dengan yang lain saling menguatkan, kedua
sumber tersebut hakekatnya satu karena keduanya
berasal dari Allah swt. Hukum untuk mentaati
keduanya juga hukum yang satu yaitu wajib,
sebagaimana firman Allah dalam QS. 4:59"rt

Selanjutnya Ibn Hazm membagi sunnah dari segi
periwayatan menjadi dua, yaitu sunnah mutawatira2 dan
sunnah a!id. Sunnah mutawatir merupakan hujjah
secara ijmi' dan menjadi hujjah qa!'iyyah. Hanya saja ia
menafsirkan mutawatir berbeda dengan fuqahA'.
Menurutnya tawdtur it:'t batas minimalnya adalah dua
orang apabila keduanya terpercaya tidak berbuat
bohong. Maka sekiranya seseorang dari suatu daerah

4lbnH.*m, Al-Ibkim, vol. ?, 385
.r Abi Zahrah, Usil al-Fiqb ,4U.
.2 Mcaurur fuqahl hadirh muttqretir ideh ecsuatu yang datangnya

deri Nabi Muhemmed 6.q 1nng diriwayetken olch sciumlah orang yang
tid.k tcrhitung ,umlahnya dan mcrcke tidak mungkin bersepalat bohong,
dengan perawi yang eama benyelnya di setiap tiogkaran hingga sanadnya
bcrsembung aempei kcpa& Nebi eaw. Lihet Ab0 Zahtzh,, U2il al-Fiqb,
lut.
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meriwayatkan suatu khabar, kemudian datang orang
lain dari negeri lain dan keduanya tidak pernah
berjumpa, demikian itu menurutnya adalah khabar
mutawatir.r3

Sedangkan hadlth ahdd menurut konsepnya
adalal\ hadith yang diriwayatkan oleh seseorang atau
lebih manakalah tidak memenuhi syarat tawdtur. $adith
ahdd hanya dipegangi dalam masalah aqidah dan amal,
bukanL masalah hukum.e

Ibn Hazm menerima ijmi' sebagai salah satu
sumber hukum Islam, dengan syarat yang penting
bahwa ia harus dibatasi pada konsensus para sahabat
(ijm6' al-1alibah) karena para sahabatlah yang telah
menyaksikan tawqtf secara langsung dari Rasul saw.
Menurutnya, iima' itu hanya terjadi melalui jalan
tauqtf".4s

Ibn Hazm menolak klaim adanya ijm6' sesudah
zaman sahabat Nabi saw. Ia berargumen bahwa sesudah
Islam tersebar luas maka tidak mungkin terjadi ijmd'
seluruh umat Islam. Ijmi' sebagian umat Islam tidak
dapat dikatakan sebagai ijmi', karena ijmi' haruslah
kesepakatan seluruh umat Islam. Sebab itulah Ibn Hazm
menganggap iimi' yang benar adalah ijmd' al-s_a\Abah

karena pada generasi sahabat yang menfadi umat Islam
hanya mereka, tidak ada pemeluk Islam selain mereka.
Itu berarti ijmi'nya sahabat adalah iimd'nya seluruh
umat Islam.6

r\l-dalil adalah sumber hukum keempat sebagai
ganti dari qiyis dan segala macam benluk ijtihld aLra'y
yang ditolak Ibn {azm. Al-dalil merupakan suatu cara
istinbdl yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan

., Ibi4 425.
L lbid,
.t lbrl Haa;m, al-Ibhlrn,vol. 4, SS3.
16 lbd,, 553.
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teks lraqg dan ijmi'. Sebab itu Ibn [azm menolak

anggapan bahwa al-dalil itu sama dengan giyds serta

tidak berdasarkan nagg dan ijmi'. Uraian selengkapnya

tentang al-dalil, akan dibahas pada bagian berikutnya.

Manhai Ibn [azm: Memegangi Zdhir al-Nug{rg dan
Menolak ljtihid al-Ra'y

Telah diielaskan bahwa Ibn Hazm adalah penganut
aliran tekstualis (madhhab !ihiri), yaitu suatu aliran
yang dalam memahami nag al-Qur'in dan sunnah
hanya didasarkan pada makna 76hir lafaz, tanpa
penakwilan, interpretasi, mauPun ta'lil al-lluknt.
Berdasarkan pemahaman tersebut, Ibn Hazm
menganggap bahwa al-Qur'dn itu harfiyah dan lahiriyah
telah memenuhi keperluan manusia sehingga tidak
diperlukan lagi ijtihdd al-ra'y atau peranan akal seperti
qiyis, isti2lilg isliftsdn dan al-dhari'i untuk menetapkan
hukum.

Pendapatnya tersebut sebenarnya merupakan
reaksi terhadap pemakaian ra'y yan9 berlebihan oleh
para ulama pada masa itu (abad III-V H), di mana dunia
Islam baik di Timur maupun di Barat sedang mengalami
masa keemasan terbukti dengan meluasnya kebudayaan,
gerakan ilmiah, berkembangnya madhhab-madhhab fiqh
dan aliran-aliran teologi dan lain-lain:

Dalam bidang fiqh (hukum Islam), ijtihad telah
berkembang sangat jauh sebagai upaya untuk menjawab
banyaknya persoalan yang dihadapi umat Islam -sebagai
konsekuensi meluasnya wilayah Islam dan bertambah
banyaknya pemeluk Islam- sementara ada anggapan
nagg al-Qur'An dan sunnah tidak menlelaskannya dengan
tegas. Untuk mengatasi hal tersebut Abu Hanifah
mengemukakan metode islftsdn, imam M6lik dengan
metode magla\ah mursalah, dan imam Shaffi
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mengemukakan metode qiyas, yang pada
perkembangannya metode-metode ijtihad tersebut
dipergunakan sangat berlebihan sehingga terkesan
menundukkan wahyu di bawah akal, bahkan pada
akhirnya teriadi pertentangan keras antara madhhab-
madhhab dengan metode iitihad yang berbeda tersebut.
Mereka saling mengkritik, menyalahkan, bahkan
menganggap bodoh dan kafir satu sama lain. Mereka
sangat mempertahankan pendapat mereka yang
akibatnya menanamkan fanatisme madhhab dan taqltd
di kalangan umat Islam.

Hal tersebut menimbulkan kebencian Ibn Hazm
terhadap penggunaan ra'y oleh para ulama tersebut, dan
selaniutnya ia berpendapat bahwa hukum Islam itu
harus rlitetapkan hanya berdasarkan nagq al-Qur'an dan
sunnah, tanpa ru'y. Ia mempertahankan metode tekstual
dan menolak keras metode rasional. Ia juga mengutuk
keras tradisi la4lid yang melanda umat Islam dan
mengharamkan umat Islam mengambil perkataan selain
yang datang dari Allah dan Rasul-Nya.a7

Tentang penolakannya terhadap ijtihfrd al-ra'y, lbn
Hazm mengemukakan argumentasi bahwa ketentuan-
ketentuan shari'ah itu terdapat dalam bentuk perintah
(al-amr) dan larangan (al-nahy). Apabila tidak terdapat
,14$! }rang ielas tentang suatu Persoalan, ia masuk ke
dalam prinsip ibif;ah yang telah ditetapkan dalam al-

Qur'An. Hal itu berdasarkan firman Allah (QS. 6: 38):
t i.+ (FJYI j t $J "lli .9rlt4

Oleh karena itu, hanya ada tiga jenis ahkam: perintah,
larangan dan kebolehan (ibrAltah). Perintah dan larangan
tersebut telah ditetapkan dengan otoritas yang jelas dari al-

Qur'in, sunnah dan ijmi'. Apabila tidak ada dalam al-Qur'an,
sururah dan ijmA' maka tidak ada pula yang dapat

al lbn Hlzn, Al-Ibklm, vol. 2, ?33.
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menetapkan perintah wajib dan larangan, dan hal ini secara

otomatis masuk kategori mubah. Sebab itu tidak ada ruang

bagi ra'y dalam menetapkan hukum.as

Ibn lazm banyak mengutiP ayat-ayat al-Qur'inyang
menjelaskan bahwa iitihad dalam segala bentuknya itu
bertentangan dengan ketentuan eksplisit al-Qur'6n(QS. 5: 38;

QS 16: 89; QS. 5: 4). Sedangkan hadith Nabi yang dianggap
Ibn lazm melarang penggunaan ra'y adalah:.

.i# d 'ili .eLlJt cr"p |J' tr+ ,-Slr cJL:il -r-F-;, y'Jl g-+ Y

le.l!;ir I J;!.rirl-r lFii yl..+ cLj-)..ptJl ir:l 6ltc
Karena aLkdnt dari pemberi hukum telah mencakup

seluruhnya dan memberi pedoman yang lengkap untuk
setiap peristiwa, maka kewajiban manusialah untuk
menemukan dan menerapkan nya. Menganggap ra'y
masih dibutuhkan sama artinya dengan mengatakan
bahwa al-Qur'Antelah gagal memberi pedoman yang
lengkap.

Lebih lanjut, Ibn [azm banyak mengkritik dan
mengcounter ltujjah yang dikemukakan para ulama
pendukung otoritas ra'y, seperti ulama ntuthbit al-qiyis
d,an istilpdn. Menurutnya, qiyis secara jelas dilarang
dalam al-Qur'an, yaitu dalam surat al-Sujurit ayat 1:

ir.- dll Ll illl tritr d_rt: rllr (jl+ ir:i rr-'$ u rri.l; Lrl]r rii:1rJ

'''jL
Menurut Ibn Hazm ayat tersebut menjelaskan

orang-orang yang beriman tidak boleh memutuskan
sesuatu padahal Allah memilih untuk diam. Jadi dalam
kaitan dengan masalah-masalah yang nagt tidak
memberikan komentar, tidak patutlah bagi seorang
muslim untuk mengambil inisiatif memunculkan suatu
hukum, karena ia diperintahkan untuk tidak berbuat

4lbid. vol. 8, 515.
.e Ibn Miiah al-Qazwini, Sytan Iba Mijab, vol- 1 (Mesir: Dir el-

Fikr, tt), 20.
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* lbn lJazlrr., Al-I bhlm, vol.8, 521-522.
st lbrl Hazm, Mulahhhbas lbldl al-Qiyts @d dl-Rat ua al-IstikArt

oa al.Taqltd (D.'maskus: Makrabah Jami'ah, 1 0), 5.
,ztbr }Izzrrn, Al-Ibharn, ,rol. 7 , 44[,
B Umar Ibn a!-!!usayn al-Rlzi, Al-Mafu f 'nm Us al.Fiqb, vol.

2 (Beirut: Dir al-Kutub alJllmily.h, tt),247.

begitu. Oleh karena itu, qiyAs ilnt melanggar pesan al-
Qur'an.so

Dalam kitab Mulakhkhas_ lhldl al-Qiyds, Ibn flazm
menyatakan bahwa ada tiga alasan yang mendasar atas
ditolaknya qiyds sebagai dasar pijakan penetapan hukum:

Pertama, Obyek qiyds itu sesuatu yang tidak ada
dalan.r al-Qur'in, karena menurutnya seluruh persoalan
telah ada keterangannya dari nass.

Kedua, qiyAs sebagai dasar hukum adalah
pernyataan tanpa dasar.

Ketiga, adanya persamaan 'illaf hukum dalam 4iy,is
ia nilai tidak benar, karena tidak ada 'illat dalam hukum-
hukum ketetapan Allah.sl

Ibn Hazm juga menganggap kelompok ntuthhit al-
qiyds telah gagal dalam menjustifikasik a qiyAs sebagai
metode istifl&Al al-hukm atluprn sebagai sumber hukum.
Ayat al-Qur'6n yang dikemukakan jumhur ulama untuk
menetapkan kehujjahan qiyAs Gulat al-Nisa':59) dipahami
berbeda oleh Ibn [azm.

Laf az Js- jt s rnt Jl o;r-! oleh Ibn Hazm tidaklah
dipahami sebagai perintah untuk ber-qiyis, tetapi
perintah kembali kepada Allah dan Rasul-Nya jika
terjadi perselisihan, bukan kembali dengan jalan giyris.52

Begitu juga dengan ayat 2 surat al-[aqr:
.=rt--.!)t t_riq tr.rincti yang dipakai dalil atas kehujjah

a qiyAs oleh iumhur ulamas3 juga ditolak oleh Ibn Hazm.
Ia tidak menafsirkan lrJ=ncu sebagai lr,.e3 . Menurutnya

iika ayat tersebut diartikan dengan perintah ber-qiyds,
berarti perintah bagi kita untuk merusak dan
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memusnahkan rumah kita sendiri sebagaiamana konteks

ayat tersebut. Ia menyatakan bahwa makna i'tibdr dalam
ayat al-Qur'in adalah al-ta'ajjub (kagum).v

Sedangkan hadith Mu'idh bin fabal yang selama ini
selalu dianggap oleh mayoritas ulama sebagai bentuk
persetujuan Nabi atas penggunaan ijtihid al-ra'yss, Qi111ai

tidak gahih oleh Ibn [azm karena ladith tersebut
diriwayatkan dari al-Hirith ibn 'Amr al-Hazli al-Saqafi
ibn Akhkh al-Mughirah ibn Shu'bah, yang tidak seorang
pun mengetahui tentang dia. Lebih lanjut menurutnya,
jika hadith tersebut benar, pengertiannya tidaklah seperti
yang dipahami oleh para pendukung 4iyris. Menurut Ibn

\azm, lafaz ajtahidu ra'yi itu artinya musyawarah ahli
ilmu, bukan pendapat yang didasarkan ra'y. Dapat pula
lafaz ajtahidu ra'yi dipahami dengan istinfdd juhdi yaitt
mencurahkan segala kemampuan untuk mengatahui
kebenaran yang ada dalam al-Qur'An dan sunnah.s

Tentang kritiknya terhadap ulama pendukung
istihsin, lbn lazm berkomentar bahwa penggunaan
istihsin sebagai metode istimbat apalagi dianggap
sebagai sumber hukum adalah mengikuti hawa nafsu
serta menyesatkan. Ia menolak lujjah yang mereka
kemukakan untuk menetapkan istihsdn, yaitu surat al-
Zumar ayat 18:

r-:-i u -ril,i Jrijt O .,+ urJt
Menurut Ibn Hazm, ayat tersebut tidak

menunjukkan diperbolehkannya menggunakan metode

u lbr flazm, Mdahbhbas, 28.
ts Eladiah tersebut meDuniukkan behwa N.bi Muh.mmad

mengakui penggunaan akal dalam iitihad dan 4r7al itu srlah saru dari
bentuk penggunaan akal, Oleh kercne itu b.dith teteebut merupakan dalil
atas kebolehan menggurrakan qiyls. Lihat Wahbah d-Zuheyli, U2 al-Fiqb
al-Isllmt, vol I (tk Dir af-Fikr, 1986), 62,L5.

$ lbr lltzlnn, Al-Ibklm, vol. 6, 211-1j.
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istihsin tapi menuniukkan perintah untuk mengikuti
kebaikan. Hal itu karena Allah tidak berfirman :

I .i."'i-l L" O-'.!+ tetapi Allah berfirman 1i*i uJ.i! .57

Allah juga menjelaskan dengan firman-Nya:
Jr-jlr nt .,Jt .3-r.,;i. Kalau Allah memerintahkan kita ber

istillsdn, tentunya Allah berfirman:
.s8 ;.i.rjj u Jl ..!j

Menurut Ibn $azm mustahil iika para ulama
bersepakat atas suatu pendapat berdasarkan metode
istilsin, disebabkan mereka berbeda karakter. Ada
yang berkarakter keras, ada yang lembut, ada yang
sangat berhati-hati dan ada juga yang sebaliknya. Hal
itu menyebabkan kesimpulan yang mereka tetapkan
dengan islihsrir dapat berbeda-beda sesuai dengan
karakter masing-masing. Ibn Hazm menemukan
madhhab Miliki telah menganggap baik sesuatu yang
ternyata dianggap jelek oleh ulama madhhab flanafi.5e

Al-D a lll: Metode Isf inbAt Alternatif

Ibn Flazm menolak ijtihdd al-ra'y dalam menetapkan
hukum, sebagai gantinya ia mengemukakan suatu
metode tersendiri untuk memahami nugiL yaitu al-dalil.
Al-dalil merupakan metode istinb|T pengganli dari qiyds
dan sr:gala macam ra'y yang ditolaknya, yaitu suatu cara
istinbnt yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan
teks nass dan ijmi'. Oleh sebab itu ia menolak anggapan
bahwa al-dalil itu sama dengan qiyis dan tidak
berdasarkan rass dan ijma'.5o

Al-daltl mertpakan metode islinDd! yang unik,
karena tidak seperti metode istinb6! yang biasanya
berpangkal pada penggunaan ra'y, tetapi ini semata-

t Ibid, vol. 6 195.
r3 rbid, 196.
re rbid,
o lbid.,vol. 5, 101.
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mata didasarkan kepada pemahaman tekstual naqg dan
ijmi'. Dengan melode al-dalil tersebut, nass dan iima'
dipahami berdasarkan dililah (petunjuk secara langsung)
dan keumuman suatu lafaz, tanpa mengeluarkan 'illat
terlebih dahulu. Pemikiran Ibn flazm tentang al-dalil
inilah yang dianggap para ulama sebagai ide pokok
pembaharuan Ibn Hazm dalam bidang usul fiqh,
tuiuannya untuk pembaharuan hukum Islam yang pada
saat itu sudah sangat rasional sentris.

Metod,e al-daltl dengan cara mengaplikasikan naqg

antara lain:
1. Dua premis (mayor dan Minor) yang menghasilkan

suatu konklusi. Konklusi tersebut tidak ada
ketentuannya dalam nass dan ijmi'. Misalnya Sabda
Rasulullah: rl-r- ,r- ,JSr F Js- JS

Dengan cara memahami zahir lafad hadith di atas
dapat disimpulkan bahwa: rl-F Js- Js

2. Syarat yang tergantung dengan suatu sifat. Apabila
sifatnya ada, maka terbentuklah syarat tersebut.
Misalnya firman Allah:

lj'L l! U a(]lf rej 4lr+ jJt :lJ)iS uJr[ &
Ayat tersebut memang ditujukan kepada orang-orang
kafir, tetapi pengertian yang dapat dipahami dari
lafaznya, termasuk orang-orang yang melakukan
maksiat. Bila orang yang melakukan maksiat itu
bertobat, ia pun mendapat ampunan dari Allah. Cara
memahami ayat tersebut, cukup melihat zahi: na92
atau keumuman lafaz sa1a, tanpa di4iyriskan

3. Ketentuan itu hanya satu yang sah, tidak mungkin
ada bermacam-macam. Misalnya, sesuatu yang sudah
ditentukan haram maka hukumnya haram, Kalau
ditentukan wajib maka hukumnya wajib. Kalau tidak
ada ketentuan wajib atau haram maka hukumnya
mubah.

Uffah, Kontdbusi...
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4. Ketentuan itu datangnya bertingkat-tingkat. Dari sini
dapat dipahami bahwa tingkatan yang tertinggi itu di
atas yang mengiringinya, meskipun tidak ada nagg

yang menjelaskannya. Misalnya: Abu Bakr lebih
utama dari Umar. Umar Lebih utama dari Uthmin-
Maka secara otomatis Abt Bakr lebih utama dari
uthman.

5. Suatu lafaz itu dapat memiliki banyak arti. Dari lafaz
"Zaid Menulis" dapat diartikan bahwa Zaid itu
hidup, ia memiliki anggota tubuh yang dapat
digunakan menulis, dan ia mempunlai alat tulis.ot

Termasuk juga dalam al-dalil adalah metode
istisllib, yaitu tetapnya suatu hukum yang telah
ditentukan oleh nflss sampai ada dalil lain dari nagg yang
mengubahnya. Dari sinilah Ibn Hazm berpendapat
bahwa segala sesuatu itu pada mulanya ruuhah sarnpai
ada rragg yang menentukan perintah atau larangan.
Dasarnya adalah firman Allah ketika menurunkan Adam
ke bumi (QS. 2: 36):

.;- JJ tu.r 'rii* .J"bJYl \,j -slr
Berdasarkan ayat di atas"Sesungguhnya dunia itu

kesenangan bagi kita", Ibn [azm berpendapat bahwa
Allah telah membolehkan segala sesuatu bagi kita
sampai Allah melarang apa yang Dia kehendaki
berdasarkan shara'.52

lPada dasarnya Ibn Hazm menerapkan azas

legalitas, di mana suatu peristiwa tidak akan ditetapkan
hukumnya jika tidak ada undang-undang -dalam hal ini
adalah al-nus_fis_- yang menetapkannya. Kalau al-nuquq
tidak memberikan ketentuan hukum, baik itu perintah
atau larangan, maka peristiwa tersebut masuk kategori

6r Selengkepnye tentrng metode d-dalil den bagaimena
meogaplikacikannya, baca Ibn ]lazm, aI-Ilhim, vol.S, l0l-2.

daAbo ZtJntl.\ Tdikb al-Madbtbib, 432.
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nrubah sebagai hukum awalnya. ]adi hukum yang
ditetapkan Ibn flazm benar-benar bersumber pada al
l1 srs semata.

FATWA-FATWA HUKUM IBN HAZM

lmplikasi yang ditimbulkan dari pemikiran Ibn flazm
yang menolak penggunaan ijtihid al-ra'y dan memahami
nass berdasarkan Tihir lafaz semata, tentu saja sampai
pada fatwa-fatwa yang ditetapkannya sehingga
kebanyakan fatwa-fatwa tersebut berbeda dengan fatwa-
fatwa .jumhur ulama.

Di antara fatwanya yang terdapat dalam kitab al-
Mulmlli adalah:

Ia menolak pendapat jumhur ulama bahwa sisa
minumnya babi itu najis karena hukum air liur binatang
itu sama dengan dagingnya. Mereka meng4iyriskan
hukum air liur babi dengan dagingnya, jika dagingnya
najis, air liurnya juga naiis. Menurut Ibn Hazm, sisa
minumnya babi itu tidak najis karena tidak ada nass

yang menetapkan kenajisannya. Dalam pandangan Ibn
[azm, pendapat jumhur ulama tersebut didasarkan pada
penggunaan ra'y, padahal menurutnya dalam
menetapkan hukum itu tidak boleh menggunakan ra'y.63

Fatwanya yang lain adalah air kencing manusia
pada air yang berhenti itu dapat menaiiskan air tersebut
karena ada nafy yan9 menetapkannya. Sedangkan air
kencing babi tidak menajiskannya karena tidak ada nass

yang menetapkannya. Menurutnya tidak boleh
meng4iyriskan hukum air kencing binatang kepada
hukum air kencing manusia.

Begitulah pemikiran Ibn Hazm dalam bidang fiqh
dan usul fiqh, sebagai upaya pembaharuan hukum Islam
yang pada saat itu telah didominasi pemakaian rasio

6lbnllzzrrl., Al-Mthalll, vol. l(tt Dir al-Fikr, tt), 132.
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akibat dari kebebasan beriitihad. Pemikirannya tersebut
sebenarnya merupakan reaksi terhadap kondisi sosial
dan ilmu pengetahuan yang sedang berkembang saat itu.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sebetulnya di
bagian barat dunia Islam, termasuk Spanyol, studi fiqh
dan usul fiqh baru dimulai pada masa Ibn Hazm ini,
karena sebelum itu, aliran hukum madhab Maliki yang
menguasai wilayah tersebut berada dalam situasi analog
d,an laqltd dengan keadaan bagian timur dunia Islam
tempat tumbuhnya aliran tersebut.

ANAI-ISIS PENOLAKAN IBN HAZM TERHADAP
UTIH,AD AL-RA'Y: UPAYA PEMBAHARUAN HUKUM
ISLAM

Ibn !azm, seorang ulama dan tokoh intelektual Muslim
Span1,ol, dapat dikatakan sebagai seorang ntujnddid
(pembaharu) dalam bidang hukum di dunia Islam abad
V H. Hal yang menarik adalah kalau selama ini istilah
tajLtid (pembaharuan) itu selalu identik dengan ijtihad,
karena iltihad dianggap sebagai suatu gerakan berpikir
yang berupaya mengatasi tantangan-tantangan baru
yang senantiasa muncul, ternyata Ibn flazm malah
menolak iitihad tersebut dan menyerukan umat Islam
untuk kembali kepada sumber hukum Islam vang asli
yaitu al-Qur'dn dan hadith secara tekstual.

Di sinilah letak pembaharuan hukum Ibn [azm. Ia
memperbaharui hukum Islam yang saat itu
menurutnya- sudah dalam batas ketidakwajaran dalam
penggunaan pendapat pribadi (ra'y) sebagai akibat
berkembangnya berbagai metode ijtihad, dengan hukum
Islam yang prre bersumber pada al-Qur'6ndan hadith,
tanpa campur tangan akal manusia.

'Iidak diperlukan lagi ijilh1d aLra'y karena
sebenarnya al-Qur'indan \adith harfiyyah dan lahiriyah
sudah dapat menjawab segala persoalan baru yang
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senantiasa muncul. Untuk itulah ia menolak beriftihad
dan mengkritik keras para ulama yang berijtihad dalam
menetapkan hukum.

Jika dicermati, sebenarnya yang ditolak Ibn Hazm
adalah iltihad dalam pengertian berfikir bebas tanpa
kontrol yang tidak terikat dengan al-Qur'in dan hadith.
Itulah yang ia dapati dari metode qiyds, istihsin, istis_ldh,

dan al-dhard'i yang dipergunakan para ulama. Pada
dasarnya ia mau menerima ijtihad, dalam arti mencari
hukum suatu masalah dalam naqg al-Qur'in dan sunnah,
bukan mencurahkan pikiran untuk menciptakan hukum
baru yang tidak diielaskan oleh naqq al-Qur'indan
hadith. Karena iitihad denSan pengertian kedua, sama
artinya dengan menganggap al-Qur'dndan hadith tidak
sempurna. Untuk itulah ia memberi istilah ijtihid al-ra'y
(ijtihad berdasarkan pendapat pribadi) terhadap metode
ijtihad yang dipergunakan ulama.

Apa yang dilakukan Ibn Hazm tersebut,
tampaknya memang sebagai reaksi atas kondisi hukum
Islam saat itu. Ketidakpuasannya terhadap argumentasi
yang disampaikan para ulama pendukung ijtihdd al-ra'y
telah menyebabkan titik balik pada Ibn Hazm kepada
kondisi anti-pati terhadap ra'y, padahal mulanya ia
adalah pendukung para ulama tersebut. Selanjutnya ia
mempunyai perndapat sendiri, yang kebetulan sepaham
dengan imam Dawud al-Zihiri, yaitu menetapkan
hukum berdasarkan zahir nus s semata, tidak mencari-
cari ta'lil al-f;ukm, tidak menduga-duga ada
kemaslahatan, atau menganggap baik terhadap
kandungan suatu /rass, tanpa interpretasi juga tanpa
ta'wil. Dengan begitu, hukum Islam akhirnya murni
hanya berdasarkan al-nugig tanpa campur tangan akal
manusia karena memang manusia tidak mempunyai
otoritas untuk menciptakan hukum agama.
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PENUTUP

Fenomena yang teriadi pada Ibn flazm tersebut memberi
suatu pengertian bahwa timbulnya suatu madhhab atau
pendapat yang berbeda itu lebih merupakan refleksi
perkembangan sosial yang dialami para ulama. Hal itu
sekaligus menunjukkan bahwa hasil pemikiran manusia
itu bukan sesuatu yang abadi, ia akan terus berubah dan
berkembang sesuai dengan kondisi dan keadaan
masyarakat di mana hukum itu tumbuh.

Usaha Ibn flazm terhadap pembaharuan hukum
Islam, dengan menolak ijtihid al-ra'y yang dipopulerkan
para ulama dan mengajak umat Islam untuk kembali
kepada al-Qur'in dan Sunnah secara tekstual,
merupakan kontribusi yang besar untuk memperkaya
khazanah pemikiran di dunia Islam terutama di bidang
hukum. Keberaniannya mengeluarkan pendapat yang
kontroversial di tengah madhhab yang mapan,
memberikan pelajaran bagi umat Islam bahwa suatu
pendapat itu haruslah diperjuangkan dan dipertahankan
sepaniang ada landasan hukumnya.

Oleh karena itu sangatlah tidak logis kalau
fanatisme madhhab d,an taqlid dibiarkan melanda umat
Islam, karena bisa jadi apa yang mereka ikuti tersebut
sudah tidak relevan dengan kondisi dan kebutuhan
mereka, atau bahkan tidak sesuai dengan pemikiran
mereka. Mereka tidak boleh taqlid buta terhadap
madhhab atau pendapat yang dianutnya, tanpa
mengetahui alasan dan latar belakang mengapa
madhhabnya menetapkan suatu pendapat dan juga
mengilpa madhhab lain menetapkan hukum yang
berbeda. Dengan begitu mereka akan menemukan
banyak pilihan, yang pada akhirnya mempermudah
mereka dalam mengambil keputusan.
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